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ABSTRACT
STKIP Weetebula
Human life is dynamic. In its dynamics, education is one sector that influences the quality of 
human life in the world, including rural communities. Thus, Education is the spearhead of a 
country [province, district, sub-district, and village]. Through this idea, education must be the 
main concern of all citizens, especially the villagers. With primary attention to education, the 
progress achieved through it can be experienced. The reality shows a significant gap when 
villagers have not put education as the spearhead of progress. As a result, financial use is 
prioritized for various non-educational matters, one of which is culture. This has an effect 
on the low attention to the cost of education so that it places villagers in a vortex of lagging. 
This scientific paper aims to make villagers understand the importance of education as the 
spearhead of the progress of a region; understand the type of education or the Three Education 
Center in Indonesia; understand the benefits or uses of education; and realize "education as 
a future investment in rural communities". The results of this work were obtained through the 
study of various literature. The various library sources are mixed into a work that is presented 
to readers, especially the village community. Thus, through this scientific work the villagers are 
expected to touch on the importance of education as the spearhead of progress. Therefore, the 
thoughts and priorities of financial use are prioritized for the education of children as future 
generations and future investments.
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PENDAHULUAN
Latar belakang
Hidup manusia di alam semesta ini 
senantiasa mengalami perubahan. Perubahan 
yang terjadi dapat dengan sengaja atau tidak 
sengaja dilakukan. Perubahan yang sengaja 
dilakukan dapat disebut sebagai perubahan 
hasil buatan manusia atau yang dikehendaki, 
sedangkan perubahan yang tidak sengaja 
dilakukan dapat dikatakan sebagai perubahan 
alamiah atau terjadi dengan sendirinya. 
Kedua bentuk perubahan di atas terjadi 
dan merasuk ke berbagai sektor kehidupan 
manusia. Berbagai sektor kehidupan yang 
dimaksud adalah: pendidikan, kesehatan, 
ekonomi, keamanan, politik, sosial, dan 
budaya. Dari sektor-sektor ini, pendidikan 
merupakan sektor yang paling berpengaruh 
dan menentukan kualitas hidup manusia. 
Isjoni mengatakan “pendidikan adalah ujung 
tombak suatu negara [provinsi, kabupaten, 
kecamatan, dan desa], tertinggal atau majunya 
sebuah negara, sangat tergantung kondisi 
pendidikannya, (2006: 21). Pernyataan 
Isjoni membuka pikiran dan wawasan kita 
bahwa pendidikan benar-benar harus dan 
wajib dinomorsatukan. Mengapa? Karena 
pendidikan merupakan penentu keberhasilan 
manusia pada masa yang akan datang. 
Pengabaian atau tindakan menomorduakan 
pendidikan akan menyebabkan ketertinggalan 
dan keterbelakangan. 
Kenyataan tertinggal dan terbelakang 
sedang melanda Indonesia, NTT, dan Sumba 
Barat Daya pada khususnya. Pada tingkat 
Asean, Indonesia kalah saing dengan negeri 
jiran Malaysia. Pada tingkat nasional, NTT 
selalu berada pada peringkat 33 (dilihat 
dari nilai UN SMA/SMK/sederajat) dari 33 
provinsi di Indonesia sejak tahun 2008 hingga 
2012. Hasil kelulusan SMA/SMK/Sederajat 
tahun 2013 menempatkan NTT pada peringkat 
29 dari 33 provinsi. Namun demikian, kita 
patut bertanya “Apakah peningkatan kelulusan 
tersebut benar-benar hasil kerja siswa sendiri 
atau malah dibantu secara masif oleh guru? 
Selain kualitas individual siswa, kualitas guru 
sangat menentukan mutu siswa. Bagaimana 
dengan komposisi jenjang guru-guru kita?
Berdasarkan uraian di atas nampak jelas 
bahwa pendidikan sudah seharusnya menjadi 
nomor satu dari pada sektor lain. Dalam 
pendidikan, terlihat pula bahwa faktor siswa 
(anak usia sekolah) sangat perlu diperhatikan. 
Demikian juga, faktor guru merupakan 
ujung tombak keberhasilan pendidikan yang 
bermutu. Dengan perkatan lain, pendidikan 
yang bermutu hanya akan dicapai melalui 
guru yang bermutu.” Namun demikian, 
dalam menempatkan pendidikan sebagai 
investasi/modal masa depan, kita tidak hanya 
mengandalkan kekuatan siswa dan guru; tetapi 
peran orang tua, keluarga, masyarakat sekitar, 
pemerintah daerah, dan pemerintah pusat 
sangat perlu dikedepankan. Masing-masing 
Sumber Daya Manusia (SDM) ini memiliki 
kewajiban yang berbeda namun sama dalam 
menopang dan mendukung ketercapaian 
peningkatan mutu sumber daya manusia 
yang akan dijadikan sebagai modal kemajuan 
bangsa dan kabupaten “Pada Wee Maringi, 
Loda Wee Malala”, Sumba Barat Daya.
 
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, 
rumusan masalah yang dapat diketengahkan 
adalah:
1. Apakah yang dimaksudkan dengan 
“pendidikan sebagai investasi masa depan 
masyarakat desa?”
2.  Sebutkan dan jelaskanlah jenis pendidikan 
atau Tri Pusat Pendidikan di Indonesia!
3. Uraikanlah manfaat atau kegunaan 
pendidikan!
4. Bagaimana mewujudkan “pendidikan 
sebagai investasi masa depan masyarakat 
desa”?
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PEMBAHASAN
Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan 
Masyarakat Desa
1) Pengertian Pendidikan
Pendidikan diberi pengertian oleh banyak 
ahli atau secara amatiran setiap orang dapat 
mendefisikannya sesuai persepsi yang 
dipahami. Namun, penulis berfokus pada 
pengertian pendidikan yang dirumuskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 
Nomor 20 tahun 2003. Pengertian pendidikan 
yang dimaksud adalah “usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”,  (Pasal 1, Poin 1).
Berdasarkan pengertian pendidikan di 
atas dapat kita dalami beberapa hal:
a)  Bahwa pendidikan adalah “usaha sadar 
dan terencana”.  Dengan demikian, jika 
seseorang ingin melewati pendidikan 
tertentu, ia harus berusaha sadar tentang 
segala sesuatu yang akan dialaminya. 
Selain itu, ia juga harus merencanakan 
dengan baik akan proses belajar agar hasil 
yang dicapai secara maksimal. Ini adalah 
hal penting yang harus diperhatikan 
oleh para pelajar. Hal sama terjadi 
bagi guru, bahwa guru harus sadar dan 
merencanakan proses pendidikan secara 
baik demi pelaksanaan yang efektif dan 
berhasil guna.
b)  Untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran. Hal ini berarti: 
usaha sadar dan terencana yang dilakukan 
dimaksudkan agar suasana belajar dan 
proses pembelajaran dapat terwujud. 
Jadi, harus ada “usaha”, “ yang dilakukan 
secara “sadar”, dan direncanakan dengan 
baik sehingga suasana belajar oleh siswa 
dan proses pembelajaran oleh siswa dan 
guru dapat terlaksana.
c) Agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Artinya, 
melalui usaha sadar dan terencana maka 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
dapat terwujud. Hal ini dimaksudkan lebih 
lanjut agar siswa aktif mengembangkan 
potensi yang dimiliki baik sejak lahir 
maupun melalui proses belajar di rumah, 
lingkungan, dan sekolah.
d)  Untuk memiliki:
 kekuatan spiritual keagamaan, 
 kekuatan pengendalian diri, 
 kekuatan kepribadian, 
 kekuatan kecerdasan, 
 kekuatan akhlak mulia, serta 
 kekuatan keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Inilah tujuan akhir dari usaha sadar, 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat mengembangkan potensi 
diri secara aktif. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa proses pendidikan yang 
panjang dan berjenjang dilewati seseorang 
sehingga mencapai keenam tujuan di atas.
2) Pengertian investasi masa depan 
masyarakat desa
Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa in•ves•ta•si diartikan 
sebagai penanaman uang atau modal dalam 
suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan 
memperoleh keuntungan. Dalam contoh 
kalimat sederhana dapat dikatakan bahwa: 
“masyarakat desa semakin memperhatikan -- 
nya di sektor pendidikan.
Berdasarkan arti investasi di atas, secara 
singkat dapat dikatakan bahwa investasi sama 
dengan tanam modal atau simpan modal. 
Investasi/tanam/simpan modal itu terdiri dari 
berbagai hal, seperti: uang yang disimpan di 
bank, rumah yang dibangun kos-kos, tanah 
yang dibeli di berbagai tempat, barang-barang 
yang dijual, dan pendidikan. 
Dalam konteks ini, tanam modal atau 
simpan modal yang dimaksud adalah 
pendidikan. Itu sebabnya sub tema ini disebut 
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sebagai “Pendidikan Sebagai Investasi Masa 
Depan Masyarakat Desa”. 
Pertanyaannya adalah:
1.  Mengapa pendidikan disebut sebagai 
investasi masa depan?
2.  Apa saja jenis/tri pusat pendidikan yang 
berlaku di Indonesia?
Uraian lanjutan adalah jawaban terhadap 
kedua masalah di atas, yaitu:
1. Pendidikan disebut sebagai investasi masa 
depan karena:
a) Perkembangan dunia semakin pesat/
cepat sekali. Hal ini ditandai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Melalui perkembangan 
Iptek, dunia yang luas seolah-olah 
menjadi sempit. Tilaar dan Riant 
Nogroho mengalimatkan secara baik, 
yakni: “… kemajuan ilmu pengetahuan 
serta kemajuan teknologi komunikasi 
telah membuat dunia ini sebagai suatu 
kampung besar (big village) bahkan 
dalam satu dunia yang terbuka tidak 
memungkinkan suatu masyarakat statis 
untuk tidak berubah”, (2009: 27). Artinya, 
melalui perkembangan Ilmu Pengetahuan 
Teknologi dan Komunikasi (Iptekkom) 
masyarakan akan semakin berubah dan 
masyarakat yang budayanya kuat sekali 
pun akan ikut berubah.
 Lebih lanjut, dapat dikatakan bahwa 
melalui handphone, komunikasi dapat 
dilakukan dengan orang lain yang berada 
di tempat yang sangat jauh; melalui 
internet (facebook, twitter, email, dll) 
diskusi dan saling mengirim informasi 
dapat dilakukan meskipun berada di luar 
negeri. Waktu yang dibutuhkan pun sangat 
tidak lama. Bahkan untuk komunikasi 
menggunakan program tertentu (Skype), 
seseorang dapat berkomunikasi sambil 
saling melihat meski berada di luar negeri. 
Ya… perkembangan sudah sangat maju 
dan bahkan semakin maju hingga semakin 
dirasakan oleh masyarakat-masyarakat 
desa di pelosok tanah air. Lebih dari itu, 
suatu saat nanti, internet akan seperti 
instalasi listrik di berbagai rumah tangga. 
Namun, tahukah cara paling ampuh 
agar kita mampu mengejar kemajuan 
dan mengalami secara produktif? Satu-
satunya jalan paling manjur agar kita 
dapat mengejar kemajuan Iptek adalah 
melalui pendidikan. Gufron menegaskan 
bahwa “untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan sukses di masa depan, 
satu-satunya cara yang ditempuh adalah 
melalui pendidikan, alasannya pendidikan 
merupakan instrumen atau alat strategis 
bagi pengembangan potensi individu, 
(2006:2). Karena itu, setiap individu 
haruslah mengenyam pendidikan agar 
menuasai Ipteks. 
b) Pendidikan menempati posisi pertama 
dan utama dari semua sektor: seperti 
kesehatan, ekonomi, sosial, pertahanan 
keamanan, pariwisata, dan kebudayaan. 
Dengan kata lain, pendidikan dipandang 
sebagai penunjang sektor lain. Itu 
sebabnya, Tilaar dan Dian Nugroho 
(2009:367) mengatakan bahwa “kegagalan 
pendidikan dapat menyebabkan 
keterbelakangan dan keterpurukan 
sehingga terancam kehilangan sebuah 
generasi (lost generation), termasuk 
sektor lain tidak dapat tertunjang dengan 
baik dan maksimal. 
c)  Hanya pendidikan yang dapat 
menempatkan seseorang pada tugas 
dan tanggu jawab yang lebih besar dan 
berdaya saing. Dengan kata lain, seorang 
anak muda yang hari-hari kerja di kebun, 
bisa menjadi menjadi guru di sekolah 
dasar setelah 4 tahun menempuh studi S1. 
Seorang anak muda bisa menjadi dokter 
setelah 4 tahun kemudian menjalani studi 
kedokteran. Seorang anak muda dapat 
menjadi dosen setelah menempuh studi 
kurang lebih 4 tahun untuk S1 dan 2 
tahun untuk S2. Dengan kata lain, tidak 
mungkin seseorang diberi kesempatan 
memeriksa pasien kalau tidak menjadi 
seorang dokter; tidak mungkin anak muda 
direkrut menjadi dosen pengajar S1 kalau 
tidak tamat S2.
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3) Pengertian Pendidikan Sebagai Investasi 
Masa Depan
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan sebagai investasi masa 
depan adalah upaya sadar dan terencana yang 
dilakukan melalui proses pembelajaran formal 
demi mencapai jenjang dan tujuan gemilang 
pada masa mendatang.
Jenis/Tri Pusat Pendidikan di Indonesia
1. Pendidikan informal (keluarga); yaitu: 
pendidikan yang tidak terorganisir secara 
structural, tidak terdapat penjenjangan 
kronologis, dan lebih merupakn 
pengalaman belajar individu. Keluarga 
merupakan dasar sebagai tempat anak 
belajar tentang nilai-nilai kebaikan, 
seperti sopan-santun, kejujuran, 
religiusitas, kedisiplinan, bertutur kata 
yang bak, dan sebagainya. Nilai-nilai ini 
terus dikembangkan melalui jalur formal 
(sekolah) dan nonformal (masyarakat).  
 Pertanyaannya adalah:
 Sudahkah nilai-nilai seperti kejujuran, 
disiplin, sopan-santun kita ajarkan dalam 
keluarga? Seberapa sering?
2. Pendidikan formal (sekolah). Ciri khas 
jalur pendidikan ini adalah bersifat 
terstandarisasi dengan jenjang-
jenjangnya, lamanya, kurikulumnya, 
dan pengelolaannya. Pendidikan formal 
dimulai dari: TK formal, SD, SMP, 
SMA, D1, D2, D3 (S0), S1, S2, dan S3. 
Pertanyaannya adalah:
a. Sudah sampai di manakah jenjang 
pendidikan kita masing-masing?
b. Sudah sampai di manakah jenjang 
pendidikan masyarakat Desa Menne 
Ate?
c. Sudah sampai di manakah jenjang 
pendidikan masyarakat Kec. Wewewa 
Barat, Sumba Barat Daya, dan Sumba 
pada umumnya?
3. Pendidikan nonformal (masyarakat), yaitu 
paket pendidikan berjangka pendek (1 atau 
3 atau 6 bulan; 1 atau 2 tahun). Pendidikan 
formal lazimnya berupa: kursus-kursus 
(bahasa asing seperti inggris, jerman, 
belanda, china; kursus komputer, kursus 
internet, menjahit, memasak, kecantikan, 
dan sebagainya. Selain kursus-kursus, ada 
pula pelatihan-pelatihan, seminar, dan 
workshop.
 Pertanyaannya adalah:
 Sudahkah kita memanfaatkan 
lembaga-lembaga kursus, seminar-
seminar, pelatihan-pelatihan untuk 
mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan?     
Kegunaan Pendidikan
          Selain untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
terdapat pada pengertian pendidikan dalam 
UU Sisdiknas (memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara), terdapat tujuan praktis lain yang 
dianggap sebagai hasil dari proses pendidikan, 
yaitu:
a. Pendidikan sebagai proses transmisi 
budaya, yaitu proses meneruskan nilai-
nilai (kerjasama, gotong royong, saling 
membantu, dan sebagainya) budaya yang 
telah terhimpun dari generasi ke generasi.
b .Pendidikan sebagai pengembangan 
kepribadian, yaitu: mengembangkan diri 
(personal dan sosial) secara etis sehingga 
dapat menyumbangkan sesuatu yang 
berharga bagi masyarakat.
c. Pendidikan sebagai pengembangan akhlak 
mulia dan religiusitas, yaitu: pribadi yang 
berbudi pekerti, bersusila, dan bermoral, 
serta mematuhi aturan agama yang dianut 
sehingga menjadi pribadi yang baik.
d. Pendidikan sebagai pengembangan 
warga negara yang bertanggungjawab, 
yaitu:setiap  tertentwarga Negara 
Indonesia memiliki tanggung jawab 
untuk memelihara ketertiban di dalam 
masyarakat, mecerdasakan kehidupan 
bangsa.
e. Pendidikan sebagai proses menyiapkan 
pekerja-pekerja yang terampil dan 
produktif, yaitu: manusia/individu dapat 
bekerja dengan mutu yang baik karena 
 Jurnal Edukasi Sumba Vol. 01, No. 02, Edisi September 2017 164
melewati suatu jenjang tertentu, misalnya 
S1, dan seterusnya.
f. Pendidikan sebagai proses 
mengembangkan pribadi paripurna atau 
seutuhnya; yaitu: melalui pendidikan 
seseorang dapat mengembangkan kata, 
sikap, dan keterampilan yang baik dan 
produktif. Dengan demikian, proses 
pewarisannya pun akan terlakasana 
dengan baik.
g. Pendidikan sebagai proses pembentukan 
manusia baru; yaitu sebuah fakta bahwa 
pendidikan adalah sebuah proses yang 
melekat pada setiap kehidupan bersama 
dan berjalan sepanjang perjalanan umat 
manuia.
Perwujudan “Pendidikan Sebagai Investasi 
Masa Depan Masyarakat Desa”
    Upaya mewujudkan “pendidikan sebagai 
investasi masa depan masyarakat desa harus 
didukung oleh berbagai elemen. Secara 
singkat elemen ini dapat digolongkan dalam 
dua bagian, yaitu elemen intern (dalam diri 
siswa) dan elemen ekstern (luar diri seseorang/
siswa). Berikut ini adalah uraian singkat 
masing-masing elemen tersebut:
• Elemen intern (dalam diri siswa) bersifat 
invidual di mana jika seseorang ingin 
menginvestasikan pendidikan bagi masa 
depannya maka ia harus memiliki:
1)  Menyadari bahwa pendidikan adalah hak 
pribadinya, maka harus diambil.
2)  Kemauan (will) yang kuat dari dalam diri.
3)  Komitmen yang tinggi.
4)  Rencana yang baik.
5)  Menjalani pendidikan secara sunguh-
sungguh.
6)   Mampu mengendalikan diri untuk 
tetap berada pada jalur yang positif dan 
menguntungkan diri sendiri, keluarga, dan 
masyarakat, dll. kata lain, tidak merokok, 
minum mabuk, suka berbelanja atau boros.
• Elemen ekstern (luar diri siswa) bersifat 
sosialistik, yaitu adanya hubungan antara 
invidu dengan individu atau kelompok lain. 
Elemen ekstern terdiri dari:
1. Peran guru
 Peran guru bersifat sangat penting 
terutama di sekolah. Guru merupakan orang 
tua siswa di sekolah. Karena guru adalah 
orang tua siswa di sekolah, maka para 
guru harus mendidik siswa dengan hati. 
Guru merupakan teladan bagi siswa dalam 
hal tutur kata, sikap, dan tindakan. Selain 
sebagai teladan, guru juga berperan dalam 
memberi nasehat, solusi terhadap masalah 
siswa, mengusulkan/mencarikan sumber 
biaya/donatur. Dengan demikian, guru 
sangat berperan dalam menginvestasikan 
pendidikan pada masa mendatang bagi 
siswa/i.
2. Peran orang tua
 Dalam menanamkan modal pendidikan 
bagi masa depan anak, orang tua merupakan 
penopang utama. Orang tua harus berupaya 
sedemikian rupa untuk memperoleh 
anggaran bagi pendidikan siswa. Selain 
menuntun dan memotivasi anak, orang tua 
bertanggungjawab penuh bagi penyediaan 
biaya/dana pendidikan bagi anak. Karena 
itu, jauh-jauh hari, sebelum anak beranjak 
dewasa, orang tua sebaiknya memiliki 
tabungan pendidikan bagi anaknya. Berikut 
adalah beberapa saran bagi orang tua:
a.  Gunakan segala sumber daya yang dimiliki 
untuk ditabung bagi pendidikan anak 
(ayam, babi, kerbau, kuda, dan hasil bumi 
dijual dan disimpan bisa lewat CU, di CU 
ada simpanan untuk pendidikan anak).
b.  Hemat untuk menggunakan anggara. Utama 
pembayaran/pelunasan biaya pendidikan 
anak.
c.  Motivasi anak agar menjadi siswa/
mahasiswa yang rajin, cerdas dan baik 
sehingga memperoleh nilai dan perilaku 
terbaik. Melalui cara ini, anak berpeluang 
memperoleh beasiswa, sehingga biaya 
pendidikan yang telah dimiliki dapat 
dimanfaatkan untuk anak yang lain. Selain 
itu, dapat digunakan untuk peningkatan 
jenjang pendidikan, dari S1 ke S2 atau dari 
S2 ke S3. 
 Dengan demikian, proses pendidikan 
anak dapat terlaksana secara lancar dan 
tercapai dengan baik.
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3. Peran keluarga
 Keluarga yang dimaksud di sini 
adalah semua orang, baik yang ada di 
rumah maupun di luar rumah yang saling 
memiliki hubungan darah. Keluarga 
memberikan sumbangan tersendiri, yaitu 
dukungan berupa biaya studi, biaya makan, 
kos, membelikan fasilitas berupa tas, buku, 
pakaian, dan alat canggih lainnya seperti 
laptop.
4. Peran masyarakat sekitar
 Masyarakat sekitar adalah keluruhan 
penghuni yang saling berdekatan, baik 
memiliki hubungan darah maupun tidak 
memiliki hubungan darah.  Masyarakat 
memiliki peran dalam keteladanan bagi 
generasi muda, remaja, dan anak-anak. 
Generasi penerus harus disuguhkan 
kata-kata, sikap, dan tindakan yang baik 
agar generasi dapat mewarisi kebaikan-
kebaikan bagi peningkatan mutu kehidupan 
masyarakat. Masyarakat dapat pula menjadi 
sumber informasi yang baik bagi generasi. 
Selain itu, masyarakat menjadi pendorong 
atau motivator, advisor  bagi generasi muda 
agar menomorsatukan pendidikan dari pada 
urusan yang lain. 
 Ingat! Seorang anak, meskipun bukan 
keluarga sendiri, tetapi ia dapat memberikan 
sumbangan berarti bagi perkembangan 
lingkungan gereja baik secara langsung 
atau tidak langsung, atau pun baik disari 
atau tidak disadari. 
5. Peran tokoh agama 
 Tokoh agama dapat berperan secara 
aktif untuk memungkinkan adanya 
berbagai kegiatan, seperti pembinaan iman 
anak sekolah, outbond, kemping rohani, 
seminar-seminar kerohanian, melaksanakan 
kegiatan ola raga, kesenian, dan bakti 
bersama. Kegiatan-kegiatan ini merupakan 
proses untuk memfasilitasi siswa melalui 
pendidikan nonformal (masyarakat 
religious). Melalui pendidikan nonformal, 
siswa dapat mengembangkan diri sebaik-
baiknya.     
6. Peran pemerintah daerah
 Pemerintah daerah meliki andil yang 
besar bagi pengembangan diri anggota 
masyarakat. Melalui dinas pendidikan, 
pemerintah daerah dapat melalukan 
berbagai hal ini:
• Mendorong peningkatan pendidikan 
anggota masyarakat.
• Mengupayakan data riil tentang pendidikan 
anggota masyarakat. Melalui data yang 
akurat, anggota masyarakat dapat diketahui 
jenjang pendidikan. Kemudian, menentukan 
langkah-langkah strategis bagi perbaikan 
berdasarkan masalah yang ditemukan 
melalui data. 
7. Peran pemerintah
 Pemerintah yang dimaksudkan di 
sini adalah pemerintah pusat. Selanjutnya, 
disebut pemerintah. Pemerintah senantiasa 
melakukan langkah-langkah strategis bagi 
peningkatan pendidikan anak. Beberapa 
langkah strategis adalah penghapusan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar atau 
sekolah gratis. Menyediakan dana/beasiswa 
(bidik misi) bagi anak pintar tetapi berasal 
dari keluarga miskin.
Dengan demikian, seluruh komponen 
ini memiliki peran masing-masing bagi 
kesuksesan pendidikan seseorang. Namun 
demikian, terdapat bagi penulis terdapat 
beberapa yang paling menentukan, yaitu 
1) keluarga inti, yaitu ayah, ibu, saudara/I 
sekandung, 2) Pribadi anak/siswa yang 
bersangkutan (intern). Lebih lanjut, dari 
kedua poin ini, yang paling memegang kunci 
keberhasilan ketika semakin beranjak adalah 
peribadi anak/siswa (intern). Kemauan yang 
keras atau kenekadan, komitmen yang tinggi, 
dan mimpi besar untuk sukses akan benar-benar 
menghantar seseorang pada kesuksesan studi. 
Setelah menyelesaikan jenjang studi S2 dan 
S3, berarti ia telah melakukan investasi yang 
besar dalam bidang pendidikan. Selanjutnya, 
ia tinggal bekerja untuk mengambil hasil 
investasi pendidikannya melalui honor/gaji 
dan sebagainya untuk pemanfaatan lebih 
lanjut.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan bagian kedua 
di atas, maka dapat ditarik beberapa benang 
merah berikut ini.
Pertama, pendidikan sebagai investasi 
adalah upaya sadar dan terencana yang 
dilakukan melalui proses pembelajaran formal 
demi mencapai jenjang tertentu.
Kedua, tiga jenis/tri pusat pendidikan 
adalah: informal (keluarga), formal (sekolah), 
dan nonformal (masyarakat).
Ketiga, kegunaan pendidikan adalah: 
pendidikan sebagai proses transmisi 
budaya; pendidikan sebagai pengembangan 
kepribadian; pendidikan sebagai 
pengembangan akhlak mulia dan religiusitas; 
Pendidikan sebagai pengembangan warga 
negara yang bertanggungjawab; pendidikan 
sebagai proses menyiapkan pekerja-pekerja 
yang terampil dan produktif; Pendidikan 
sebagai proses mengembangkan pribadi 
paripurna atau seutuhnya; Pendidikan sebagai 
proses pembentukan manusia baru. 
Keempat, cara mewujudkan pendidikan 
sebagai investasi masa depan adalah melalui: 
a) elemen intern yang menginvestasikan 
pendidikan bagi masa depannya. Hal yang 
dilakukannya adalah menyadari bahwa 
pendidikan adalah hak pribadi, maka harus 
diambil; kemauan (will) yang kuat dari dalam 
diri; komitmen yang tinggi; rencana yang baik; 
menjalani pendidikan secara sunguh-sungguh; 
mampu mengendalikan diri untuk tetap berada 
pada jalur positif dan menguntungkan diri 
sendiri, keluarga, dan masyarakat, dll. Dengan 
perkataan lain, tidak merokok, minum mabuk, 
suka berbelanja atau boros; dan b) elemen 
ekstern (luar diri siswa) bersifat sosialistik, 
yaitu adanya hubungan antara invidu dengan 
individu atau kelompok lain. Elemen ekstern 
terdiri dari: peran guru; peran orang tua; peran 
keluarga; Peran masyarakat sekitar; Peran 
tokoh agama; peran pemerintah daerah; dan 
peran pemerintah.
Saran
Membaca dan mendalami isi-simpulan 
makalah ini, maka kepada para masyarakat 
desa, penulis menyarankan beberapa hal 
pokok, yaitu:
1. Tetapkan pilihan untuk menomorsatukan 
pendidikan bagi warga desa, diri, dan anak.
2. Perhatikan tiga jenis pendidikan untuk 
digeluti, terutama bidang formal (TK/SD 
sampai dengan S3).
3. Berpikir dan berpikir tentang manfaat 
pendidikan, terutama hasil yang dicapai 
setelah pendidikan diselesaikan.
4. Mewujudkan dan mengejar pendidikan 
sehingga menjadi pembelajar sepanjang 
hayat “long life education”.
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